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ABSTRAK

Setiap kehidupan rumah tangga pasti selalu disertai problem-
problem yang akan datang menghampiri pasangan suami istrurNsaat
ini juga banyak cara atau jalan yang dapat dilakukan dalam upaya
menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu lembaga yakni BR4 KU
Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta memberikan alternatiidieep
masyarakat dalam praktik pembinaan kepada keluarga yang bermasalah
maupun sebaliknya. Faktor penghambat bukan merupakan suatu
penghalang bagi BP4 untuk menjalankan beberapa progam pembinaan,
karena dari para pengurus maupun staf BP4 selalu berupaya dalam
melaksanakan tugas untuk meningkatkan mutu pembinaan keluarga.

Tugas BP4 memberikan bimbingan dan penasihatan khususnya
kepada calon pengantin, pemuda dan pemudi yang akan melangsungkan
pernikahan. Selain itu juga bertugas memberikan penasihatan dan
bimbingan kepada pasangan suami istri yang berselisih untuk sedapat
mungkin tidak terjadi perceraian. Pada tahun 2010 dan 2011 angka
perceraian di Kecamatan Tempel begitu tinggi, namun melalui peran
lembaga BP4 setempat dengan berbagai alternatif, akhirnya pgada ta
2012 angka perceraian tersebut dapat diturunkan.

Penyusun menggunakan pendekatan normatif untuk menganalisis
permasalahan tersebut, Sumber data primernya adalah Laporan Tahunan
Kepala BP4/KUA, Data Monografi BP4 Kecamatan Tempel Sleman,
AD/ART BP4, UU. No. Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam, wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Sumber data
sekundernya adalah data-data yang berkaitan dengan kasus di tapanga
kitab-kitab maupun buku ilmiah yang berkaitan dengan BP4

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah menjelaskan praktik
pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh BP4 KUA Tempel
Sleman Yogyakarta di Tahun 2012 dalam Tinjauan Hukum Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi pemikiran dalam
rangka memperkaya khazanah pengetahuan khususnya yang terkait dengan
keluarga sakinah.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa praktik pembinaan
keluarga sakinah di BP4 KUA Tempel sebagai lembaga yang
mengkhususkan kegiatannya dalam pembinaan keluarga sakinah adalah
sejalan dengan syaria’'t Islam yakni ketentuAn/ah dan maslahah
Oarariyyah, yakni dengan meminimalisir terjadinya kemafsadatan dalam
rumah tangga. Dalam hal ini yaitu memberikan pelayanan, pembinaan dan
penasihatan kepada warga yang akan atau sudah berkeluarganberjal
dengan baik sehingga mampu menurunkan angka perceraian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yahgakai dalam penyusunan skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mewtgama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Noma&E&8/1987 dan
05936/U/1987.

. Konsonan Tunggal

Huruf Latin K eterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
o ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
C jim i je
C ha’ h ha(dengan tutik di bawah)
- kha’ kh dan dan ha
> dal d de
5 3ia1 3, zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zain z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
o2 sad $ es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
= za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik dari atas
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¢ gain g ge
< fa’ f ef
it qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m 'em
o nun m ‘en
9 wawu W we
o ha’ h ha
c hamzah ’ apostrof
& ya y ye
[I.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
ddasia ditulis Muta’addidah
TS ditulis ‘iddah
IIl. Ta’marbutahdi akhir kata
a. Bila dimatikan ditulish
dasa ditulis Hkmak
FERTN ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta backatua itu terpisah, maka

ditulis h




VI.

;,I:JJY\L.\JS ditulis karamat a- auliy 7
V. Vokal Pendek
fathah ditulis a
, kasrah ditulis i
' dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
alala ditulis Jjahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
PPN ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 7
A S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis u
a8 ditulis furud
Vokal Rangkap
Fathah + ya mati ditulis ai
1 < ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis gaul




VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostr of

1 ?:u'\\ ditulis a’antum
2 & ac ditulis ‘Widdat
3 ?3 $h ol ditulis la’in syakartum

VIIl.Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti hurufQomariyyah ditulis L (el)

G 1A ditulis A Qur’an
o Ll ditulis a- Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan hufyamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf higd)

s Lanal) ditulis as-Sany

aadd) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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slalal) Aags ditulis Nahdat al-Ulama’

o) Jal ditulis Ahlas-Sunnah

X. Pengecualian

» Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesra tdedapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Quraalith, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun suflatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukdil-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapsdiedari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hiPAhmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kedl, Anisalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak dapat hidup
tanpa adanya manusia lainnya. Sejak lahir manusia telah dilengkapi
dengan naluri untuk hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup
bersama dengan orang lain mengakibatkan hasrat yang kuat untuk hidup
teratur. Demikian pula diantara wanita dan pria itu saling mernkan,
saling mengisi, saling berkaitan, tidak bisa dilepaskan antaradeagan
yang lainnya.

Segala sesuatu diciptakan berpasang-pasangan sebagaimana

ditegaskan dalam al-Quran :
'O 8 aSlal gy LBlA ¢ L5 S e

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membina deeluar
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.Tujuan perkawinan yang menyeluruh adalah sebagaimgna yan

tercantum dalam firman-Nya :
8350 aSin Jaan g Leall | siSl a5 31 wSadil (e o1 G318 O 43U g

205 08k o 8l Y el 8 1) das s

Y Az-zariyat (51): 49.



Ayat di atas menyimpulkan bahwa dalam suatu perkawinan itu
terkandung unsur ketentraman dalam rumah tangga sebagai sumber
kebahagiaan yang dijalani secarmwaddahyaitu rasa kasih sayang di
antara suami istefi.

Tujuan perkawinan berdasarkan penjelasan Undang-undang No.1
Tahun 1974 adalah membina keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal (mendapatkan keturunan) bedasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Cita-cita setiap orang adalah melaksanakan perkawinan dan
menginginkan perkawinan itu berlangsung sampai akhir hayat.
Perkawinan dalam Islam bertujuan:

1. Supaya umat manusia itu hidup dalam masyarakat yang teratur
dan tentram, baik lahir maupun batin.

2.  Supaya kehidupan dalam suatu rumah tangga teratur dan tertib
menuju kerukunan anak-anak yang saleh, yang berjasa dan
berguna kepada kedua orang tua, agama, masyarakat, bangsa dan
negara.

3. Supaya terjalin hubungan yang harmonis antara suami istri,
seterusnya hubungan famili, sehingga akan terbentuk ukhuwah

yang mendalam yang diridhoi Allah SWT.

2 Ar-Ram (30): 21.

% Dahlan IdhamyAzas-Azas Figih Munakahatet. ke-1, (Semarang: Al-Ikhlas, 1984),
him. 11.

* A.Zuhdi Muhdlor,Memahami Hukum PerkawinafBandung: Al Bayan, 1994), him.
21.



BP4 sebagai lembaga mitra Kementerian Agama bertugas
membantu  dalam  meningkatkan mutu  perkawinan  dengan
mengembangkan gerakan keluarga sakinah. Di era reformasi, peran BP4
sangat diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam upaya
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmabh.

Sebagai makhluk hidup, setiap anggota keluarga suatu saat akan
selalu beraktivitas atau berperilaku untuk mencapai tujuan terétatu
sekedar memenuhi kebutuhan dasar. Adakalanya kebutuhan dapat tercapai,
tetapi mungkin juga sebaliknya.

Dewasa ini keluarga sedang mengalami tantangan berat sebagai
dampak kesalahpahaman dalam memahami makna modernisasi maupun
globalisasi pada kehidupan keluarga. Dampak ini menyebabkan kesibukan
dan waktu komunikasi sangat terbatas. Hal ini merupakan fenomena
kehidupan sejak perubahan dari masyarakat tradisional ke masyarakat
urban modern. Untuk itu diperlukan adanya perhatian dan solusi yang
tepat untuk menghindari disharmoni dalam keluarga.

Pada tanggal 3 Januari 1960, pemerintah mendirikan suatu
lembaga yang lebih dikenal dengan BP4 atau Badan Penasihatan,

Pembinaan, dan Pelestarian Perkawihafujuan BP4 adalah untuk

® NJ. Aisjah DachlanMembina RumahTangga Bahaglakarta: JAMUNU,1969), him.
® Mufidah Ch,Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gendeet. ke-1, (Semarang: UIN
Malang Press, 2008), him. 75.

" BP4 PusatBP4 Pertumbuhan dan Perkembanganryakarta: BP4 Pusat, 1977), him.
15.



mempertinggi nilai perkawinan dan terwujudnya rumah tangga bahagia
dan sejahtera menurut ajaran Isfam.

Misi tersebutat terlaksana apabila BP4 berupaya memberikan
pelayanan langsung kepada masyarakat berupa penasihatan, pembinaa
pelestarian, mediasi dan advokasi perkawinan. Upaya lainnya memberikan
dorongan kepada segenap tokoh masyarakat, Ormas Islam, Konselor dan
Penasihat Perkawinan untuk lebih proaktif memberikan bimbingan dan
penyuluhan tentang pentingnya eksistensi keluarga yang bahagih ke
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk dan keluarga,
maka BP4 perlu menata kembali ketentuan peran dan fungsinykelaiar
sesuai dengan kondisi dan perkembangan terkini. Tingginya angka
perceraian di Kecamatan Tempel Sleman Tahun 2012, menunjukkan
bahwa peran dan tugas BP4 setempat harus meningkatkan mutu
pembinaan maupun penasihatan.

Tuntutan BP4 ke depan terhadap peran dan fungsinya tidak sekadar
menjadi lembaga penasihatan, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga
mediator dan advokasi. BP4 perlu mereposisi organisasi demi kemandirian
organisasi secara profesional, independen dan bersifat profesi sebagai
pengemban tugas dan mitra kerja Kementerian Agama dalam meawnjudk

keluargasakinah, mawaddah, wa rahmah.

8 lbid., him. 196.



Salah satu tugas Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) yang perlu mendapat perhatian utama adalah
mengantisipasi dan menanggulangi kasus yang mengancam keutuhan dan
ketahanan keluarga. BP4 benar-benar dapat memberikan dukungan
konkrit pada upaya Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah sebagai sebuah
gerakan nasiondl.

Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta adalah tempat
berkumpulnya berbagai macam manusia dengan latar belakandupaamni
sosial yang berbeda. Permasalahan keluarga bisa muncul satiapasa
semua itu butuh penanganan. Bila permasalahan itu dapat ditangani sendir
oleh yang bersangkutan, maka agama Islam menganjurkan untuk imencar
juru damai, yang tentunya tidak memihak kepada salah satu pihak. Juru
damai di Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman adalah BP4 Kecamatan
Tempel beserta para pengurusnya.

BP4 Tempel mempunyai tugas memberikan penasehatan dan
pembinaan kepada pasangan calon pengantin dan pasangan suami istri
yang berselisih, agar tidak terjadi perceraian, juga untuk méngugr
nilai-nilai perkawinan dan mewujudkan rumah tangga yang bahagia
menurut ajaran Islam.

Tugas BP4 Tempel Sleman tidak hanya membina warga yang akan
melangsungkan pernikahan, melainkan mulai dari orang tua, reanaja y

belum merencanakan pernikahan pun juga dibina. Adapun proses

° DIRJEN BIMAS Kem. Agama RPetunjuk Pelaksanaan Pemilihan Keluarga Sakinah,
(Jakarta: BIMAS, 2010).



pembinaan didapat melalui pelatihan keterampilan seperti mengolah pupuk
kandang, cemilan yang diolah melalui hasil bumi setempat, yang ke
depannya akan memperoleh nilai ekonomis. Karena nilai tersebuty@ntun
akan menjadi penunjang terbentuknya keluarga yang mapan, tentram
bahkan menjadi jembatan sakin&h.

Data angka perceraian yang diperoleh dari KUA Tempel, Sleman.
Secara keseluruhan perceraian yang terjadi di Kecamatan TeStgrehn
di tahun 2010 berjumlah 28 pasutri, tahun 2011 berjumlah 15 pasutri dan
di tahun 2012 berjumlah 12 pasutri.Masing-masing dari buku induk NTCR
Model F1'*

Berangkat dari hal-hal yang penyusun kemukakan di atas,
mendorong untuk mengetahui lebih dalam mengenai praktik pembinaan
keluarga sakinah di BP4 KUA Tempel Sleman Tahun 2012 dalam tinjauan

hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dan paparan pada latar belakang masalah di
atas, maka penelitian ini dibatasi dan dirumuskan dalam beberapa
pokok masalah,yaitu:

1. Bagaimana Praktik Pembinaan Keluarga Sakinah di BP4 KUA

Tempel Kabupaten Sleman Tahun 20127

¥ Wawancara dengan Sarwadi, Ketua BP4 Tempel, Slevimgyakarta, tanggal 23 Nop-
ember 2013.

" Buku Model NTCR Model FKantor Departemen Agama Kabupaten Sleman, Tahun
2010-2012.



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Praktik Pembinaan Keluarga

Sakinah di BP4 KUA Tempel Kabupaten Sleman Tahun 20127

C.Tujuan dan Kegunaan

Dalam skripsi ini ada beberapa tujuan yang dimaksudkan oleh

penulis.

1. Tujuan

a.

Untuk menjelaskan praktik pembinaan keluarga sakinah di BP4

KUA Tempel Kabupaten Sleman Tahun 2012

b. Untuk menjelaskan praktik pembinaan keluarga sakinah di BP4
KUA Tempel Kabupaten Sleman Tahun 2012 dalam tinjauan
hukum Islam

2. Kegunaan

a. Secara akademik, khususnya penelitian ini dimaksudkan sebagai
sumbangsih akademik dalam penelitian sosial budaya Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan konstribusi dan

sumbangan pemikiran untuk BP4 di KUA Tempel Kabupaten
Sleman, Yogyakarta dalam rangka meningkatkan mutu

perkawinan

D. Telaah Pustaka

Pada penyusunan sebuah skripsi, studi pustaka sangatlah penting.

Sebelum penyusun melakukan langkah yang lebih jauh dan berguna untuk

memastikan orisinalitas bahwa ketentuan peran dan tugas BP4 dalam



membina keluarga sakinah di KUA Tempel belum pernah diteliti atau
dibahas.

Penyusun telah melakukan wawancara penelitian terhadap
beberapa pengurus dan staf BP4 di KUA Tempel, menelusuri berupa buku
maupun karya ilmiah yang berupa skripsi. Ada beberapa buku maupun
skripsi yang mempunyai korelasi tema dengan topik skripsi ini. Pada
literatur tersebut penyusun menemukan perbedaan artikulasi pembahasan
yang telah dibahas.

Sebuah studi mengenai lembaga keutuhan keluarga yang disusun
oleh Siti Maisaroh dalam skripsinya yang berjudul “Studi tenfbungas
Operasional Lembaga BP4 dalam Pembinaan Keutuhan Keluarga Muslim
di Wilayah Kecamatan Umbul Harjo Yogyakarta”. Skripsi ini
menerangkan tentang usaha-usaha perdamaian yang dilakukan oleh BP4
tersebut tidak lain hanya sebatas untuk menghindari perceraiagingegtn
upaya tersebut sangat luhtfr .

Karya ilmiah yang berupa skripsi di antaranya adalah skipgj ya
berjudul “Peran BP4 KUA Kecamatan Umbulharjo bagi Pasangan Calon
Mempelai untuk Membina Keluarga Sakinah Perspektif Gender” pada

tahun 2008 yang ditulisoleh Jauharotul Aliyah. Skripsi ini membahas

12 Sjtj Maisaroh, “Bina Keluarga di BP4 Kecamatan ¢qyprogo ditinjau dari Hukum
Islam”, SkripsiS-1 Fakultas Syari’atidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijage997).



keefektivitasan BP4 Umbulharjo Yogyakarta untuk membina keluarga
sakinah dalam perspektif gend@r.

Karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Mayzan Arif
Harsanto yang berjudul “Peran Penasehatan BP4 dalam Mencapai
Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Purbayan Kota Gede
Yogyakarta Tahun 2007-2009)” pada tahun 2009. Dalam skripsi ini
dipaparkan tentang dampak penasihatan BP4 terhadap masyarakat
Kelurahan Purbayan dan analisis terhadap peran penasehat BR4 dala
membina keutuhan rumah tangda.

Karya ilmiah yang berupa skripsi yang disusun oleh Syamsul
Bahri yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish
Shihab”. Skripsi ini membahas keluarga sakinah namun pemahamannya
lebih difokuskan kepada pengertian keluarga sakinah menurut M. Quraish
Shihab™

Nanda Widi Rahmawaf dalam skrpisinya yang berjudul

“Optimalisasi Peran dan Tugas BP4 dalam Membina Keluarga $akina

13 Jauharotul Aliyah, "Peran BP4 KUA Kecamatan Umbui bagi Pasangan Calon
Mempelai untuk Membina Keluarga Sakinah Persp&ktifder”,SkripsiS-1,Fakultas Syariah dan
Hukum, tidak diterbitkan, (Universitas Islam Neg8tinan Kalijaga Yogyakarta, 2008).

4 Mayzan Arif Harsanto, "Peran Penasehatan BP4 da#encapai Keutuhan Rumah
Tangga (Studi Kasus di Kelurahan Purbayan Kota Gmtg/akarta Tahun 2007-2009)Skripsi
S-1 Fakultas Syariah dan Hukum, tidak diterbitk@niversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009).

5 syamsul Bahri, "Konsep Keluarga Sakinah MenuruQMaish Shihab” Skripsi S-1
Fakultas Dakwah,tidak diterbitkan,(Universitas hsIBlegeri Yogyakarta. 2009).

6 Nanda Widi Rahmawan, “Optimalisasi Peran dan Ti&f24 dalam Membina Keluarga
Sakinah (Studi Kasus di KUA Mergangsan, Kota Yogy&k)”, SkripsiS-1, Fakultas Syariah dan
Hukum, tidak diterbitkan, (Universitas Islam Neg8tinan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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(Studi Kasus di KUA Mergangsan, Kota Yogyakarta). Skripsi ini
memaparkan tentang optimalisasi peran dan tugas BP4 di KUA
Mergangsan, Kota Yogyakarta.

Afwan Zuhdi membahas masalah “Peranan BP4 Kecamatan Mlati
Kabupaten Sleman dalam Mendamaikan Perselisihan Suami lisimjgD
dari Aspek Pertimbangan Hukum)”. Menjelaskan bahwa BP4 memiliki
peran memberikan saran-saran pada suami-isteri yang akanukaglak
perceraiart/

Berdasarkankan beberapa literatur yang telah ditelusurisdiata
penyusun belum menemukan bahasan tentang praktik pembinaan keluarga
sakinah di BP4 keluarga sakinah dalam tinjauan hukum Islam di KUA
Tempel Kabupaten Sleman Yogyakarta, pada Tahun 2012. Hal ini
membuktikan bahwa orisinalitas dari penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

E. Kerangka Teoretik
Setiap keluarga berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga
yang sejahtera bahagia menurut tuntutan Islam, yakni rumah tangga ya
diliputi rasa bahagia, tenang, tentram, rukun dan damai. Hal-hal yang
berkaitan dengan pembinaan, penasihatan, pelestarian rumah tangga yang
sejahtera bahagia adalah penting dan tidak boleh diabaikan. Mengingat

setiap pasangan pada dasarnya telah diberikan pertanggung jawaban

" Afwan Zuhdi, “Peranan BP4 Kecamatan Mlati Kabupaeman dalam Mendamaikan
Perselisihnan Suami Istri ditinjau dari Aspek Huklstam”, SkripsiS-1. Fakultas Syariah, tidak
diterbitkan, ( IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 199
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sebagai pemimpin rumah tangga. Sebagaimana yang terdapat dalam

kandungan hadis Nabi SAW:

AN iy e Cp oo @l e ddie O (ouse LAl B 2e Uiyl Glae Ui

&l el adie ) oo e oSy g1 &S 18 e (Gl e Legie

g1 oSIS oalys lens) e el sally adn dal e gl JaDil
Batie ) e J s oS

Melalui penjelasan sunnah nabi di atas, memberikan pemahaman
bahwa suami maupun istri memiliki posisi yang sejaggqué) dalam
membangun keluarga yang harmonis.

Keluarga ideal adalah keluarga yang di dalamnya terdapat unsur
kebahagiaan yang didasari dengan rasa cinta mencintai darns&gang
sesama anggota keluarga.

Tujuan umum keluarga sakinah adalah upaya pemasyarakatan dan
pengalaman nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak terpuji melalui
pendidikan keluarga. Jika dalam keluarga terdapat konflik yang berlarut-
larut, yakni ketika pasangan suami istri tidak mampu lagi untuk
menyelesaikan persoalan sendiri dengan jalan musyawarah, maka

keretakan rumah tangga dikhawatirkan akan terjadi. Pasangan istrami

18 Abi ‘Abdill h Muilammad Ibn Ismil al-Bukhari, (lahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2006 M/1427 H, IlI: 277, hadis nomor 5200,it% an-Nilkah, Bab al-Mar'atu &’iyatun fi
baiti zaujita”.
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sebaiknya menghubungi orang tua atau yang dituakan untuk dimintai

nasihat, atau adanya campur tangan orang bijak untuk menyelesaikannya.
Kalimat (S~ ) 5i=l8) pada ayat diatas menunjukk&akam itu

sebagai wakil. Hal tersebut dapat dijadikan alasan bolehakamdari
lembaga lain. Lembaga lain yang dimaksud antara lain adalah BP4 dan
pengurusnya, karena salah satu tugas dan fungsi BP4 sama kiakayam)
yaitu sama-sama memberi nasihat terhadap perselisihan stiamantuk
dicarikan solusi yang terbaik dari problem yang dihadapi dan megaheri
anjuran damai.

Hakam itu hukumnya wajib. Seorang muslim untdderamar
makruf nahi mungkadan mengadakari /a2 bila melihat saudaranya
berselisih dan bertengkar, sebagaimana yang terdapat detaan fAllah

SWT :

195 AT G ) saliald 354 () i gall Lai)

Usaha yang dilakukan BP4 itu tidak lain hanyalah untuk
menghindari perceraian, karena usaha untuk menghindari adanya
kerusakan perkawinan tersebut sangat luhur dan mulia, dan bahkan

sangatlah utama. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih:

205uiall ¢ 2 5 liad) s

19 Al-Hujurat: (49): 10.

2041zzuddin bin ‘Abd al-Sam, Qawdid al- Ahkam i Mashalih al- Anam (t.t.: Dar al-
Jail, 1980), Juz I, him. 11.
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Masalah-masalah yang muncul akhir-akhir ini terkait dengan
perkawinan dan keluarga berkembang pesat antara lain, tingginka ang
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, kasus perkawinan siri,
perkawinan mut’ah, poligami, dan perkawinan di bawah umur. Masalah-
masalah tersebut secara signifikan, berpengaruh terhadap redsiste
kehidupan sebuah keluarga. Oleh sebab itu, seiring dengan menimagkatny
populasi penduduk dan keluarga, maka BP4 perlu menata kembali peran
dan fungsinya agar lebih sesuai dengan kondisi dan perkembangan terkini.
BP4 harus menyiapkan seluruh perangkat pelayanan termasuk SDM,
sarana dan prasarana yang memadai.

Tuntutan BP4 ke depan mengenai efektivitas peran dan fungsinya
tidak sekadar menjadi lembaga penasihatan tetapi juga berkeiggmjai
lembaga mediator dan advokasi. Selain itu BP4 perlu mereposisi
organisasi demi kemandirian organisasi secara profesional,independen,
dan bersifat profesi sebagai pengemban tugas dan mitra larjarerian
Agama dalam mewujudkan keluargaakinah, mawaddah, wa
rahmahSebagai konsekuensi dari kemandirian dan profesionalitas, maka
BP4 mengemban tugas yang tidak kecil serta mempunyai tantgaggn
besar terhadap permasalahan keluarga yang semakin berkembéung, pe
sumber daya manusia yang dibutuhkan terkait dengan mediasi, advokasi
dan konsultan perkawinan. AD/ART ditujukan bagipeningkatan pelayanan
organisasi yang bersifat responsif terhadap segala persoalamiparka

dan keluarga yang muncul dalam masyarakat.
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Islam mengajarkan untuk meningkatkan kualitas perkawinan
menurut ajaran Islam diperlukan bimbingan dan penasihatan perkawinan
secara terus-menerus dan konsisten agar dapat mewujudkan rumah
tangga/keluarga yangpkinah mawaddah wa rahmaBP4 didirikan dan
dikukuhkan oleh Keputusan Menteri Agama Nomor 85 tahun 1961 diakui
bahwa BP4 adalah satu-satunya badan yang berusaha di bidang
Penasihatan Perkawinan dan Pengurangan Perceraian. Fungsi dan Tug
BP4 tetap konsisten melaksanakan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan dan Peraturan Perundang lainnya tentdagvipan,
oleh karenanya, fungsi dan peranan BP4 sangat diperlukan masyarakat
dalam mewujudkan kualitas perkawinan.

BP4 mempunyai upaya dan usaha sebagai b&rikut

1. Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah,
talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun
kelompok.

2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keluarga.

3. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di
pengadilan agama.

4. Memberikan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga

dan masalah perselisihan rumah tangga di peradilan agama.

% AD/RT BP4, Musyawarah Nasional BP4 ke XIV, Pasa@2@09.
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5. Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang
tidak bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan
yang tidak tercatat.

6. Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yanijjkinem
kesamaan tujuan baik di dalam maupun luar negeri.

7. Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga,

buku, brosur dan media cetak elektronik yang dianggap perlu.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian berperan sangagen untuk mendapatkan
hasil penelitian yang terarah dan optimal karena metodologiip@mel
merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang harus dilalui dalam
suatu proses penelitian. Hal itu muncul karena terjadi perubahan
paradigma dalam memandang suatu realitas/fenomena/dejala.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adaah penelitian lapangdield(
researcl), yaitu peneliti mencari data secara langsung pada KUA
Tempel. Data yang didapat dari penelitian ini dijadikan sebaajai d

utama atau data primer.

2 sugiyono Memahami Penelitian Kualitatitet. ke-1, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 1.
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2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adaldbskriptif analitik yang
bertujuan untuk mengungkapkan situasi sosial yang akan ditelitiasecar
meyeluruh, luas dan mendaldh.
3. Objek dan subjek penelitian.

Objek dari penelitian ini adalah ketentuan peran dan tugas BP4
dalam membina keluarga sakinah. Subjek penelitian ini adalah
petugas BP4, Petugas KUA Tempel-Sleman, PA Sleman, sebagian
warga masyarakat di Kecamatan Tempel.

4. Teknik pengumpulan data

Peneliti menggunakan beberapa teknik penelitian agar diperoleh
data yang akurat dan valid, teknik pengumpulan data tersebut
yaitu:

a. WawancardlInterview)

Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua belah pihdk. Penyusun melakukan
wawancara secara langsung dengan pengurus/staf dan juga
warga yang seluruhnya berjumlah 6 orang mengenai peran dan

tugas BP4 dalam membina keluarga sakinah.

2 |pid., him. 35.

24 Lexy J. MoeongMetodologi Penelitian Kualitatifcet. ke- 21, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 186.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan umtuk memperoleh data-
data langsung di tempat penelit@rData-data tersebut dapat
berupa daftar petugas BP4, angka perceraian di Kecamatan
Tempel Sleman, Tahun 2012 yang bersumber dari arsip KUA
Tempel Sleman, yang disahkan melalui keputusan Pengadilan
Agama Sleman.
c. Observasi
Observasiadalah melakukan pengamatan secara langsung
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan?® dalam hal ini praktik pembinaan keluarga sakinah
di BP4 KUA Tempel, Sleman.
5. Pendekatan
Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif. Normatif artinya pendekatan dari sudut
kaidah atau dalil-dalil hukum agama Islam yakni al-Quran atau
Hadis serta kaidah-kaidah fikih.
6. Analisis Data
Data-data yang telah didapat kemudian dianalisis dengan

tehnik deskriptif kualitatatif yaitu menyajikan data yang telah

% Riduan,Skala Variabel-Variabel Penelitiacget. ke- 7, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 31.

26 |pid., him. 30.
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didapat dari wawancara dengan pengurus serta staf BP4 “KUA

Tempel” maupun data-data yang berwujud dokumen secara

deskriptif dan menganalisa data-data tersebut secara kualitatif

dengan menjabarkan, menginterpretasikan dan menggambarkan
data yang diperoleh dari penelitian.

Penelitian ini menggunakan cara berfikiduktif, yaitu
analisis data yang bertitik tolak dari data yang bersifat Kasuis
yang terjadi di lapangan secara khusus, kemudian data itu ditarik
pada suatu kesimpulan yang bersifat uniGdari:

1. Laporan tahunan Kepala KUA/Ketua BP4 Tempel, Sleman.

2. Data Monografi Kecamatan Tempel, Sleman.

3. Undang-undang no. 1 Tahun 1974.

4. Kompilasi Hukum Islam.

5. Wawancara dengan informan, kemudian menarik sebuah
kesimpulan umum mengenai praktik pembinaan keluarga sakinah
dalam tinjauan hokum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Babpertama,pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan hasil
penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadn baha
pijakan yang kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Bab
ini meliputi: latar belakang masalah merupakan sekilas uramanig

peran dan tugas BP4 dalam membina keluarga sakinah di Kecamatan

%7 Sutrisno HadiMetodologi Researgitet. ke-1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him.
42,
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Tempel, Sleman. Dilanjutkan dengan pokok masalah sebagai penegasan
inti permasalahan penelitian. Dengan memperhatikan latakdpgja
masalah dan pokok masalah, maka diperlukan tujuan dan kegunaan
yang akan diharapkan dalam sebuah penelitian. Telaah pustaka
merupakan penelusuran penyusun terhadap literatur-literatur yang
sejenis. Kerangka teoritik kajian yang penyusun butuhkan untuk
memberikan gambaran pola pikir yang menjadi acuan dalam analisi
penelitian.

Kemudian dilanjutkan di balkedua mencakup tentang tinjauan
umum keluarga sakinah, proses terbentuknya keluarga sakinah dan
gambaran umum mengenai BP4. Bab ini memberikan deskripsi
gambaran umum tentang pembinaan keluarga sakinah secara jelas
sehingga pada selanjutnya dapat dijadikan gambaran dasar mengenai
peran dan tugas BP4 dalam membina keluarga.

Selanjutnya pada bdetigamembahas sejarah BP4 KUA Tempel,
Sleman, Yogyakarta, letak geografis serta striktur organisas
kepengurusan di BP4 KUA Tempel, kemudian penjelasan tentang
pelaksanaan peran dan tugas BP4 dalam membina keluarga sakinah.

Setelah mendapat gambaran tentang BP4 Tempel dan tugas
dalam membina keluarga sakinah. Babmpat yang berisi
analisis tentang praktik pembinaan keluarga sakinah di BP4
KUA Tempel dalam tinjauan hukum Islam disertai analis faktor-

faktor pendukung dan penghambatnya.
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Bab kelima yang berisi penutup, meliputi kesimpulan, dan saran-
saran penelitian yang mungkin terlewatkan atau belum termasark dal

kajian penelitian ini.



BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

1. Bahwa peran BP4 Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman dalam membina
pasangan yang akan menikah untuk menjadi keluarga sakinah sudah berjalan
dengan maksimal. Adanya kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan dan
dilaksanakan oleh pihak terkait, menjadi suatu langkah yang tepah dala
mewujudkan visi dan misi tersebut.

2. Bahwa praktik pembinaan keluarga sakinah di BP4 KUA Tempel pada Tahun
2012, berjalan dengan maksimal walaupun masih ada hambatan dalam
pelaksanaannya. Dilihat dari hasil analisa angka perceraianhdn tani
menurun dibanding tahun sebelumnya. Dan jika ditinjau dalam syasle,|
upaya tersebut merupakan manifestasi dari keteniglah dan masa/ah
daruriyyah, sehingga cita-cita untuk menjadi keluarga sakinah akan dapat
terwujud.

B. Saran

1. Pemerintah pusat dalam hal ini KEMENAG Sleman agar lebih omgrad,
memperhatikan dan mendukung kinerja paran dan tugas BP4 baik danjjenjan
pusat hingga kecamatan. Tujuannya agar pencapaian yang dilakukanfeleh sta
staf BP4 yang ada bisa berjalan dengan baik dan sejalan m&iART
BP4 menurut hasil Musyawarah Nasional.

2. BP4 harus sering mensosialisasikan peran pembinaannya kepadaakatsya

luas, baik secara langsung maupun tidak langsung sesuai fupgsidam
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tugasnya terhadap pembinaan keluarga sakinah. Tujuannya agyarakat
akan mampu memanfaatkan fungsi keberadaan BP4 tersebut.

Untuk memberikan pelayanan terbaik terhadap klien, BP4 harus memaham
persoalan klien dengan teliti mengingat latar belakang sthamsterdiri dari
berbagai srata sosial.

Kepada instansi lain yang memiliki kesamaan tujuan terhadap pembinaa
keluarga dan pencegahan konflik rumah tangga agar senantiasakatkang

koordinasinya.
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